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Abstrak

Bantul merupakan salah satu daerah yang beradadigpamparan Samudera Hindia pada selatan Puleau Ja
dengan pergerakan lempeng yang cukup implusif gghirsering terjadi gempa bahkan tidak menutup
kemungkinan rawan terjadi gelombamgunami. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan psten
kerawanan yang ditimbulkan gelombasgnami di pesisir Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta ydigdah
menggunakan persama&reen Law dan Global Mapper 13. Data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi dataslope (kelerengan pantai), data elevasi pantai, datadkoatr penelitian, data bathimetri, data
source (sumber gempa bumi), dan data pasang surut. Hasilparameter yang menjadi potensi kerawanan
gelombangsunami yaitu jarak dari garis pantai 2 km, jarak darigainl00 meter, potensi kerawanan tinggi,
sedang, dan rendah dari parameter elevasi pam@asae(< 1 meter, 1 — 3 meter, dan > 3 meshope atau
kelerengan pantai tertinggi dan terendah secatarber turut adalah (14, 91 % dan -0, 0006 %)aThtas
daerah yang terimbas akibat kerawanan gelombsngmi yaitu 156, 861 kfatau 15. 686, 1 Ha. Dan total
daerah yang memiliki potensi kerawanan gelombisagami sebanyak 10 daerah yang tersebar di pesisir
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kata Kunci: Gelombangsunami; Global Mapper 13; Potensi KerawanaBareen Law;Bantul.

Abstract

Bantul are one area which is right in the exparighelndian Ocean on the southern island of Jatta plate
movement implusif enough so that frequent earthgsialot even rule out the possibility prone to tsoisa
The purpose of this study was to determine thenpiaievulnerability caused tsunami in the coastah®ll,
Yogyakarta is processed using equations Green lavGlobal Mapper 13. The data used in this study
includes data slope (slope beach), beach elevdéita) coordinate data research, the data bathyntle¢rgata
source (the source of the earthquake), and tidgegdata. Results of the parameters which are antimite
vulnerability tsunami wave that is the distancarfrthe coastline 2 km, distance from the river 10giars,
vulnerability of high, medium, and low elevationtbe parameters of the coast (<1 meter, 1-3 medads; 3
meters ), slope or beach slope the highest andstowespectively are respectively (14, 91% andeD6%).
Total area affected due to insecurity tsunami ihdt56, 861 krhor 15 686,1 Ha. And the total area which
has the potential vulnerability tsunami wave ofsit@s spread across the coastal Bantul, Yogyakarta.

Keywords: The tsunami;Global Mapper 13 Potential Vulner&pilGreen Law; Bantul.
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1. Pendahuluan

Secara geografis, wilayah Indonesia termasuk dagaab rawan gempa. Karena ada pertemuan
tiga lempeng besar, Eurasia (Asia Tenggara), IndstAlia, dan Pasifik. Ketiga lempeng itu terus
bergerak dalam arah dan kecepatan yang berbedan@aimn, 2008).

Gelombangtsunami dapat disebabkan oleh 5 (lima) penyebab yaitu gempni akibat aktivitas
lempeng dasar laut, letusan gunung api dasar landsor tanah bawah laut, jatuhnya meteor ke
laut, dan percobaan nuklir di laut (Cahanar, 26@§8m Subandono, 2008).

Menurut Cahanar (2005), secara alami wilayah pdrdeat Sumatera, pantai selatan Jawa, Bali,
Nusa Tenggara Barat (NTB), dan Nusa Tenggara Ti(hIiT) termasuk daerah yang rawan
gelombangtsunami dan disitulah tempat bertemunya Lempeng Eurasia ldempeng Indo-
Australia. Sehingga dari kejadian bencana yangpkkedi melanda wilayah tersebut, pemerintah
telah melakukan kajian untuk dapat sedini mungkenamggulangi bencana gelombasgnami
yang datang secara tiba-tiba tanpa persiapan. Daenag menjadi sorotan untuk dilakukannya
perlindungan gelombantgunami tersebut ialah Kabupaten Bantul, Daerah Istimewagydkarta
dimana daerah tersebut masuk kedaRang of Fire (cincin api) (Harahap, 1999).

Daerah Bantul merupakan salah satu daerah yanghrgelmbangtsunami, hal ini memiliki
alasan yang cukup kuat karena daerah Bantul beéepadd di hamparan samudera Hindia. Seperti
yang diketahui bahwa jalur selatan pulau jawa, rikingiergerakan lempeng yang cukup implusif
sehingga tidak heran bahwa sering kali terjadi gehgngan kekuatan yang cukup tinggi. Bantul
adalah salah satu daerah yang berada persis ds&awana gempa tersebut yang kemudian untuk
meminimalisir jatuhnya korban akibat gempa yangtinga akan berdampak negatif, daerah
tersebut masuk kedalam Rancangan Peraturan peameReapublik Indonesia tahun 2007 tentang
penanggulangan yang diakibatkan oleh gelomhkamgmi. Rekam jejak terjadinya gempa bumi
disertai gelombantsunami yang terjadi pada tanggal 27 Mei 2006 silam dengagnitudo sekitar
6,4 SR pada kedalaman sekitar 17,1 km di bawahpexam laut. Gempa tersebut mengguncang
kawasan Bantul, Yogyakarta, Sleman, dan Klatemeelabih kurang 60 detik, dan diikuti dengan
sekitar 750 gempa susulan, yang magnitudo terbgsanencapai 5,2 SR. Pusat gempa utama dan
susulannya berlokasi antara Yogyakarta, Bantul, @anung Kidul. Berdasarkan hasil estimasi,
lokasi sesar penyebab gempa utama Yogyakarta 20@érietak sekitar 5 - 10 km sebelah timur
Sesar Opak yang digambarkan sepanjang Sungai Quidasi diperkirakan di perbukitan
Baturagung sekitar Kecamatan DIlingo (Nugroho, 2012)

Bantul merupakan pusat wisata yang setiap tahumaysarik setidaknya turis asing maupun manca
negara untuk mengunjungi daerah tersebut. Daerabbig memiliki hempasan laut yang begitu
indah, serta daerah tersebut juga memiliki padasiy gang tidak kalah indah dengan padang pasir
yang dimiliki oleh negara lain. Hal tersebut yainjgdikan alasan untuk dilakukannya analisa dalam
menentukan potensi ancaman gelombdsgnami di Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
(Harahap, 1999).

Dalam klasifikasi untuk mempelajari gelombang tsungerdapat indeks yang harus dipahami
sehingga dapat dideteksi dari indeks ancaman sishega yang telah dijelaskan dalam RaPerPres
(Rancangan Peraturan Presiden Republik Indonea&gl P ayat 2 dimana dikelompokkan menjadi
potensi ancaman tinggi, sedang ataupun rendah.marcaersebut dapat didefinisikan sebagai
suatu peristiwa yang memiliki potensi untuk menitkbo kerusakan bahkan kehilangan nyawa
manusia ataupun kerusakan lingkungan. Sehinggandsdhtersebut perlu dianalisa apakah daerah
Bantul memiliki wilayah yang berpotensi menyimparcaman yang tinggi, sedang, atau rendah
dalam 2 perhitungan yang berbeda (Subandono, 2008).

2. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe kuantitatif (Sugiyono, 2009) karena
teknik penelitian yang digunakan dengan melakukawes untuk mendapatkan data-data penelitian
yang berupa data angka dan data penelitian tersipetoleh dengan mengukur menggunakan
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instrumen-instrumen tertentu yang memiliki satubngus untuk tiap-tiap parameternya. Data-data
tersebut diolah dan ditampilkan dalam bentuk gandrafik, ataupun tabel.

Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan dae-spasial berupa data Peta Rupabumi
Indonesia (RBI) dan data instansi (KKP dan BPDP-BPM®aerah penelitian meliputi kawasan
pesisir Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Intetgsi kondisi fisik dan morfologi kawasan
dilakukan secara visual dan survey di lapanganligisalilakukan secara deskriptif terhadap hasil
interpretasi. Wilayah rawan genangan gelomkamgami dibatasi berdasarkan hasil analidiigital
elevation model (DEM) dengan jangkauanun up 1702 meter dari garis pantai dan memiliki
ketinggian maksimum 6 meter dari permukaan laumedgara itu identifikasi kesiap-siagaan
dilakukan dengan studi wawancara di lapangan ssgdinya gempa bumi yang pernah terjadi
sebelumnya.

3. Hasl dan Pembahasan

AnalisisK erawanan Gelombang Tsunami di Pesisir Bantul

Daerah yang memiliki kerawanan tinggi beluamtd memiliki tingkat resiko yang
tinggi. Besar kecilnya kerawanan gelombasgami tergantung pada besarnya ketinggian
gelombang tsunami, keadaan topografi pantai dan daratan. Kajian npeier yang
mempengaruhi kerawanan gelombasgnami di pesisir Bantul adalah elevasi daratan,
slope, jarak dari garis pantai, jarak sungai.

Gambar 1. Peta Kerawanan Gelombdisgnami (Sumber:
Pengolahan Data, 2015)

Elevas Daratan

Berdasarkan hasil pemetaan klasifikasi topografalwanan topografi dapat diketahui bahwa
daerah yang ketinggiannya kurang dari 1 meter nikinhilas area 42. 783 Khyang menyebar
sepanjang pantai selatan seperti yang terlihat {zdugs (6) meliputi Kabupaten Bantul, Kecamatan
Sanden, Desa Gadangsari, Ngentak, Sungai ProgdDelsen Banaran. Daerah dengan ketinggian
elevasi 1 — 3 meter memiliki luas area 58. 252 juga masih dominan berada pada pesisir selatan
jawa. Dan daerah dengan ketinggian elevasi > 3 rnmatmiliki luas area 55. 826 Kmyang
menyebar rata sepanjang aliran sungai selatan jawa.

Pada gambar (23) terlihat bahwa wilayahspegantai selatan yang memiliki elevasi rendah
membuat tingkat kerawanan gelombasgami di daerah ini lebih tinggi ditambah dengan adanya
aliran sungai yang membuat gelomb&smami dapat menggerus apapun yang dilaluinya. Semakin
rendah elevasi suatu wilayah maka tingkat kerawsrdiadap gelombartgunami semakin tinggi.
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Sehingga dari penentuan diatas, daerah yemgiliki kearawanan akibat gelombatsgnami
baik dari elevasi tinggi, sedang, dan rendah mkirtiital luas area sebesar 15. 686, 1 Ha atau
sekitar 156. 861 kfm

UDERAHINDIA

Tsunami Skala Tinggi (Sumber: Pengolahar Tsunami Skala Sedang (Sumber: Pengolahan
Data, 2015) Data, 2015)
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Tsunami Skala Tinggi (Sumber: Pengolahan
Data, 2015)

Jarak Dari Garis Pantai

Seperti yang diketahui bahwa gelombasgami memiliki sifat merusak, maka dalam penataan
ruang harus memiliki kawasan penyangga. Jarakgadais pantai seperti yang terlihat pada gambar
(18) merupakan parameter yang cukup penting. Otghrla itu, penentuan dan pembuatan jarak
dari garis pantai merupakan salah satu faktor pgrdalam suatu analisis kerawanan gelombang
tsunami.

Pada gambar (18) dapat dilihat bahwa daerah yamgiliiewarna kuning dengan jarak dari
garis pantai 2 km memiliki kerawanan gelomb#sumami cukup tinggi. Daerah yang semakin jauh
dengan pantai memiliki kerawanan gelombtsugami yang rendah begitu juga sebaliknya.
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Berdasarkan pengamatan di lapangan, wilayah yangilikiekerawanan yang cukup tinggi
berada pada wilayah kabupaten Bantul, kecamatadeB8amdan desa Banaran yang terletak di
sungai progo. Daerah tersebut merupakan daeraliavwgshingga penduduk membangun fasilitas
hotel bahkan membangun bangunan untuk berjualsepdinjang pesisir tersebut. Ditambah dengan
semakin berkembangnya daerah wisata di sepanjaigypgantai tersebut membuat bangunan yang
dibangun semakin meningkat setiap tahunnya sehirtgga sini penting sekali menerapkan
penataan ruang yang baik dengan memperhatikan &ea@ografi pantai mengingan daerah
tersebut berpapasan langsung dengan Samudera Hiyalig memiliki keadaan lempeng yang
cukup fluktuatif. Dengan adanya penataan ruang Yamik serta memperhatikan keadaan pesisir
pantai tersebut dapat mengurangi kerawanan gelagribamami khususnya yang berada di pesisir
pantai.

Peta Jarak Dari Garis Pantal
Pesisir Bantul, Daerah Istimewa Yogyakaria
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Gambar 5Peta Jarak dari Garis Pantai (Sumber:
Pengolahan Data, 2015)

Jarak Dari Sungai

Pada gambar (19) dan (20) terlihat bahwa ngieémgtsunami yang melewati sungai akan
menimbulkan kerusakan yang cukup tinggi. Semakmp#esungai tersebut maka kecepatan dan
keadaan muka air akan semakin meningkat karenaadesdanya debit massa air yang sama saat
mencapai pantai harus menjalar melalui celah sesypigai tersebut. Sehingga jarak dari sungai
sangat penting dalam penataan ruang.

Pemetaan dilakukan di dua sungai besar yang beidiantul dan sungai progo. Pada gambar
(19) terlihat bahwa daerah yang berwarna hijau aefarak dari sungai 50 meter memiliki tingkat
kerawanan gelombarigunami yang cukup tinggi. Pada pemetaan yang dilakukaarah pesisir
Bantul memiliki sungai yang jaraknya berjauhan isgba apabila jarak sungai satu dengan yang
lainnya berdekatan menurut literatur ilmiah, paaat §mpasan gelombargunami ke daratan akan
menimbulkan kerusakan yang cukup tinggi karenadérya akumulasi energi gelombatsgnami
dan massa air.

Pada gambar (19) dapat di jelaskan bahwa daeralp gakup aman diindikasikan dengan
warna merah yang memiliki jarak dari sungai sebesa250 meter. Sehingga apabila ingin
membangun rumah serta dijadikan tempat perindasimaupun perekonomian, sebaiknya berada
pada daerah tersebut untuk meminimalisir kerugraantial yang cukup tinggi.
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Gambar 6.Peta Jarak Dari Sungai (Sumber:

Verifikas Data  pengolahan Data, 2015) Model  dengan
Data L apangan
Verifikasi data model dengan data

pengukuran lapangan dilakukan dengan menghiturag MIRE. Hasil perhitungan MRE elevasi
pantai diperoleh hasil sebesar 0.93%.

Hasil Verifikasi Data Elevasi Pantai di Lapangan dan Elevasi Pantai di Model
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Gambar 7. GrafikAnalisa Potensi Ancaman dari Dua Metode Pengoldbata
(Pengolahan Data Topografi, 2015)

AnalisisWilayah Terdampak Gelombang Tsunami

Pada tabel (6) dan (7) terlihat bahwa daetahgan tingkat kerawanan akibat gelombang
tsunami yang rendah memiliki ketinggian gelombatsgnam dengan kisaran 0 — 1, 5 meter dari
permukaan laut. Ketinggian tersebut dengan mempkainakeadaan pasang surut air laut sebelum
dan sesudah terjadinya gelombatsgnami. Daerah yang berada pada zona ini diantaranya
Kecamatan Kretek, Muneng, Kecamatan Sanden, Dasasdii. Daerah yang memiliki tingkat
kerawanan sedang dengan ketinggian gelombang B, 5 -meter berada pada wilayah Kabupaten
Bantul, Desa Gadangsari, Kecamatan Sanden, dank&ab®aerah yang memiliki potensi
kerawanan tinggi dengan ketinggian gelombasmami mencapai > 3, 51 meter berada pada
wilayah sepanjang garis pantai dan sepanjang syagai wilayah Kabupaten Bantul, Kecamatan
Sanden, Desa Gadangsari, Ngentak, Sungai Prog@etanBanaran.
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Tabel 1. Wilayah Terdampak Kerawanan GelombEsugami (Pengolahan Data Topografi, 2015)

Nomor Tingkat Luas(km?) Luas(Ha) Wilayah
Kerawanan

1 Tinggi - 42.78 4.278, 3

Kabupaten

Bantul

 Kecamatan
Sanden

e Desa
Gadangsari

* Ngentak

e Sungai Progo

* Desa Banaran

2 Sedang 58. 252 5.825,2 « Kabupaten
Bantul
e Desa
Gadangsari
e Kecamatan
Sanden
e Babakan
3 Rendah 55. 826 5.582,6 <« Kecamatan
Kretek
* Muneng
e Kecamatan
Sanden

« Desa Tirtosari

4. Kesmpulan

Daerah sepanjang pantai selatan Bantul memililénmitkearawanan yang cukup tinggi akan
bencana gelombartgunami dengan tinggi >5,51 meter. Daerah yang memilikepsi kerawanan
sedang dan rendah secara berturut — turut memiidgi gelombangsunami >1,51 — 3,5 meter dan
>0 — 1,5 meter dengan ketinggian elevasi tidakhletziri 6 meter . Luas wilayah yang terimbas
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bahaya gelombantpunami 15. 686, 1 Ha atau sekitar 156. 861°kdarak dari garis pantai dan
sungai secara berturut — turut yang berada padalzmaya memiliki jarak sebesar 2000 meter dari
garis pantai dan 50 meter dari bibir sungai.
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